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Abstrak 
 

Pasca pandemi Covid-19 pengembangan desa wisata menjadi salah satu program strategis dalam pembangunan 

nasional khususnya pada sektor pariwisata. Desa Margamulya merupakan  salah satu desa yang memiliki 

potensi dan termasuk ke dalam  desa yang didorong oleh pemerintah Kabupaten Bandung untuk dikembangkan 

menjadi desa wisata di tahun 2023. Desa Margamulya memiliki potensi yang sangat besar untuk dikembangkan 

menjadi desa wisata. Adanya perkebunan teh,  area persawahan dan beragam produk hasil pertanian menjadi 

produk unggulan yang dapat dijadikan potensi wisata. Menyikapi hal tersebut perlu dilakukan pelatihan 

kelembagaan dan fungsinya dalam   pengelolaan desa wisata melalui program Pengabdian Kepada Masyarakat.  

Adapun lokasi pelaksanaan: Balai Pertemuan Kantor desa Margamulya, Jln. Margamulya KM 1,7 Desa 

Margamulya, Kec. Pasirjambu, Kabupaten Bandung, Waktu Pelaksanaan, Hari, Selasa, 27 Nopember 2023, 

Pukul 10.00 sd 11.30 

Pelatihan ini dilakukan  dengan metode ceramah  dan pendekatan partisipatif  dimana  masyarakat terlibat 

langsung dalam pelatihan melalui diskusi yang interaktif. Program ini memberikan luaran berupa struktur 

organisasi kelompok sadar wisata (POKDARWIS) berserta fungsi kerjanya dan hubungan dengan Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDES).  

Kata Kunci: Pelatihan Kelembagaan, Desa Wisata, Margamulya  

 

 

1. Pendahuluan 
Desa Margamulya Kecamatan pasir Jambu, 

Kabupaten Bandung berawal dari Desa Kecil yang 

bernama Desa Cihanjawar. Pada tahun 1882 

Kabupaten  Bandung mempunyai 18  Distrik dan 

Desa Cihanjawar termasuk distrik Ciwidey sekitar 

tahun pada waktu itu Desa Cihanjawar termasuk 

distrik Ciwidey. Pada tahun 1978 desa Cihanjawar 

berganti nama nama dengan desa Sukamulya yang 

kemudian dimekarkan menjadi 2 Desa yaitu Desa 

Margamulya dan desa sugihmukti. Desa 

Margamulya sendiri memiliki luas. 

Pasca pandemi COVID-19 Pemerintah terus 

berupaya mendorong berkembangnya desa wisata 

sebagai upaya dalam meningkatkan perekonomian 

masyarakat.  Desa Wisata menjadi solusi jitu dan 

jalan guna menopang kebangkitan pariwisata 

Indonesia. Sebagaimana kita rasakan, pandemi itu 

telah mengakibatkan  keterpurukan ekonomi 

bangsa dan kemunduran pariwisata nasional. 

Begitu pula dengan Kabupaten Bandung, sebagai 

Kabupaten yang memiliki potensi wisata dan 

keragaman budaya berencana akan membentuk 

100 Desa Wisata. Saat ini sudah terdapat 50 Desa 

yang sudah  memiliki Surat Keputusan Desa 

Wisata per tahun 2022. Pada tahun 2023 ini 

rencana akan ada 50 Desa yang didorong untuk 

menjadi desa wisata, salah satu desa tersebut 

adalah Desa Margamulya. 

Desa Margamulya dianggap telah  memenuhi 

kriteria untuk dikembangkan sebagai desa wisata, 

karena mempunyai keaslian sosial-budaya, adat 

istiadat, kesenian tradisional, kehidupan pedesaan, 

dan struktur tata ruang desa yang dapat dikemas 

dalam bentuk paket wisata (Zakaria & Suprihardjo, 

2014). Desa wisata menawarkan atraksi wisata 

berupa kehidupaan asli pedesaan yang dikemas 

dalam sebuah paket wisata yang menarik 

(Hadiwijoyo, 2012). Secara potensi, desa 

margamulya memiliki daya saing pariwisata dari 

wisata alam seperti pekebunan teh, area 

persawahan dan area kamping, sedangkan produk 

unggulan yang saat ini sudah banyak dipasarkan 

dari hasil perkebunan seperti teh, kopi, singkong, 

Manisan jeruk bali atau yang biasa dibebut dengan 
kalua jeruk dan hingga susu kambing. Dalam 

perjalanannya menjadi desa wisata Namun 

sayangnya  untuk menjadi desa wisata masih 

memiliki keterbatasan terkait rendahnya 

pengetahuan masyarakat akan pengelolaan desa 

wisata, khususnya  fungsi tata kelola dan 

kelembagaan desa wisata. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Wijayanti, A, (2020) bahwa keterlibatan 

dan komptensi masyarakat masih menjadi hal yang 
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perlu dibernahi dalam mewujudkan desa wisata 

yang mandiri.Lebih jauh tingkat kepedulian 

masyarakat desa akan keberlanjutan dan 

kelestarian desa pun masih rendah (Halim dkk, 

2021)  

Oleh karena itu, pada program pengabdian 

masyarakat desa ini, tim dosen dari Telkom 

University bermaksud untuk memberikan 

pemahaman yang bertujuan pembentukan dan 

penguatan tata kelola kelembagaan pengurus demi 

terwujudnya Desa Wisata  Margamulya.  

 

  
Gambar 1. Gambaran Desa Margamulya 

 

2. Metodologi 

Masyarakat desa dan UMKM Desa 

Margamulya menjadi mitra kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat. Metode kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini dilakukan dengan dengan 

penyuluhan, pemberian keterampilan teknis, dan 

pendampingan pasca keterampilan teknis 

pengelolaan desa wisata. Sebelum kegiatan 

pelatihan diadakan  sebelumnya telah 

dilaksanakan kegiatan survei awal guna meninjau 

kondisi desa dan kelayakan potensi desa yang 

dimiliki. Pada kesempatan itu juga dilakukan 

wawancara dengan penggiat wisata terkait 

pengelolaan dan rencana strategis yang akan 

dilakukan dalam mewujudkan desa wisata. 

 

Melalui Kegiatan pendampingan ini bertujuan 

untuk  membantu kesiapan pengelolaan desa 

Margamulya menjadi desa wisata. Secara khusus, 

poses pendampingan pengelolaan desa wisata 

memastikan praktek terbaik terkait tata Kelola 

desa wisata, penerapan sistem kelembagaan pada 

Pokdarwis desa wisata.  

a. Metode ceramah  

Ceramah atau pelatihan tatap muka 

dilaksanakan dengan memberikan paparan 

materi untuk memberikan pengetahuan 

mengenai tata kelola Kelompok Sadar Wisata, 

ruang lingkup pariwisata dan penerapan sadar 

wisata sehingga masyarakat memahami ruang 

lingkup materi dengan jelas (Sanjaya, 2006). 

Metode ceramah dilakukan dengan 

memaparkan materi selama kurang lebih 1 jam, 

dengan mengunakan slide yang komunikatif. 

Dalam perjalanan pemaparan materi, peserta 

diperbolehkan mengajukan pertanyaan tanpa 

menunggu sesi paparan selesai.  

b. Metode partisipatif betujuan memberikan 

kesempatan bagi para peserta untuk aktif 

bertanya dan menjawab pertanyaan, sehingga 

materi yang disampaikan lebih cepat diserap 

oleh peserta pelatihan.  

c. Praktek Kerja, peserta diberikan kesempatan 

untuk menyusun rencana strategis 

pengembangan desa wisata Margamulya baik 

dalam jangka waktu pendek dan panjang 

sebagai acuan kerja kelompok Sadar Wisata 

(Pokdarwis) 

 

Solusi Yang Ditawarkan 

Solusi yang ditawarkan oleh tim  dosen 

Telkom University  terhadap kondisi yang di 

hadapi oleh desa Margamulya yaitu dengan  

melakukan pendampingan program persiapan 

Desa Margamulya menjadi desa Wisata melalui 

pelatihan kelembagaan desa wisata bagi 

masyarakat, aparat desa,  pelaku usaha pariwisata 

dan komunitas terkait. Materi pelatihan  terdiri dari: 

a. Pengetahuan dasar tata kelola fungsi 

kelembagaan  desa wisata melalui peran 

kelompok sadar wisata (Pokdarwis) dan 

peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDES), 

Koperasi dalam mendukung pengelolaan 

desa wisata. 

b. Hubungan kerja antar stakeholder desa dalam 

mengelola desa  wisata. 

c. Praktek membuat struktur organisasi 

POKDARWIS  

 

Program PKM merupakan bentuk usaha 

pemberdayaan masyarakat dengan memberikan 

pemahaman materi kelembagaan dan bagaimana 

masyarakat pemanfaatan potensi wisata agar dapat 

dikembangkan dan dilestarikan bagi kesejahteraan 

warga desa (Mamonto, 2017). Diharapkan dengan 

kegiatan ini menghasillkan luaran selain 

meningkatnya pemahaman warga desa akan 

manfaat pariwisata juga tersedianya struktur 

organisasi pengurus desa wisata dan Pokdarwis 

beserta tugas dan fungsi masing-masing Selain itu 

dipaparkan pula gambaran pola hubungan kerja 

antar lembaga yang ada  di desa.  

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat  

(PKM) ini terselenggara atas kerjasama Telkom 

University dengan Desa Margamulya. Kegiatan 

dilaksanakan pada hari selasa, 21 November 2023 

berlokasi di Balai Desa Margamulya, Pasir Jambu, 

Kabupaten Bandung. Acara pelatihan ini diikuti 

oleh peserta yaitu warga desa Margamulya yang 

terdiri dari berbagai lapisan masayarakat antara 

lain  masyarakat desa, perangkat desa (Kepala 

Desa, Sekertaris Desa, Kelompok Sadar Wisata 

(POKDARWIS), pelaku Usaha Mikro Kelas 

Menengah (UMKM) dan perwakilan desa lainnya.  
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Gambar 2. Pemaparan Materi  Sadar Wisata 

 

Foto di atas menunjukkan proses pelatihan dan 

foto bersama peserta pelatihan bersama tim PKM 

para dosen Telkom University yang memberikan 

materi tentang kelembagaan desa wisata dan 

program Sadar Wisata kepada warga Desa 

Margamulya.   

 

Tabel 1. Daftar Hadir Saat Kegiatan Pengabdian 

Masyarakat 

No Unit Jumlah 

1 Ketua LPM 1 

2 Sekertaris Desa 1 

3 Anggota BPD 4 

4 Sekertaris BPD 1 

5 Pengurus RT/RW 10 

6 Staff Desa 1 

7 Pemerintah Desa 2 

8 LPMD 1 

9 TPP 1 

10 Tim Wisata 2 

11 Karang Taruna 2 

12 Telkom University 6 

13 Petani 3 

14 Pengelola Desa Wisata 1 

15 Warga Desa 4 

Sumber : Olah Data Berita Acara Kehadiran PKM 

 

Penyampaian Materi 

Materi pelatihan dilakukan dengan metode 

ceramah. Materi dsampaikan oleh Ibu Umi 

Sumarsih MM.Par dan Dr. Ersy Ervina S.Sos., 

MM.Par. Narasumber merupakan dosen Telkom 

University dan pernah terlibat dalam acara 

penyuluhan desa wisata lainnya. Pemaparan 

materi dilakukan selama kurang lebih satu jam dan 

diikuti oleh tanya jawab. Adapun rundown acara 

pelatihan dapat dirinci sebagai berikut: 

 

 

 

Tabel 2. 

Rundown Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Desa MArgamulya 

Waktu Kegiatan 

10.00 - 10.15 Pembukaan MC, menyanyikan lagu 

Indonesia raya 

10.15 - 10.30 Sambutan kepala desa Pak Dede 

Onih 

11.30 - 11.45 Sambutan penggerak parawisata 

desa Margamulya 

11.45 - 12.15 Sambutan dari tim Telkom 

University 

12.15 - 12.30 Break sholat duhur 

12.30 - 12.40 Foto bersama 

12.40 - 13.40 Pemaparan materi Ibu Dr. Ersy 

Ervina S.Sos., MM.Par 

13.40 - 14.10 Tanya jawab 

14.10 - 14.30 Ice breaking 

14.30 -15.00 Kunjungan ke daya tarik wisata 

Baruacih dan peternakan Susu 

Kambing   

 

Pada kegiatan tersebut masayarakat dan 

perangkat desa berpartisipasi dalam 

mengindentifikasi kebutuhan kelembagaan di 

demi terwujudnya desa wisata  Margamulya yang 

berkelanjutan. Seluruh peserta secara aktif 

berkontribusi dalam acara pelatihan dan 

memberikan informasi tentang kondisi terkini 

yang dihadapi.  

Adapun materi kelembagaan desa wisata ini 
antara lain 1).  tahapan pengembangan desa wisata 

mulai dari rintisan, berkembang, maju dan mandiri 

berikut kriterianya. 2). Pembentukan Kelompok 

Sadar Wisata (Pokdarwis), Koperasi Desa, Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDES) berikut  struktur 

organisasinya dari masing-masing lembaga 

tersebut dan juga keterkaitan dan kordinasi  antar 

lembaga dalam pengelola desa wisata. Pokdarwis 

memiliki peran penting dalam memberikan 

pemahaman akan pariwisata. Hal ini sejalan 

dengan apa yang diarahkan Kemenparekraf bahwa 

keberadaan Pokdarwis harus mampu mendorong 

dan meningkatakn kepeduliann agar terwujudnya 

pengelolaan destinasi (2012). 

Setelah pemaparan materi peserta pelatihan 

diberi kesempatan untuk menyampaikan pendapat 

kebutuhan struktur kelompok desa wisata dengan 

tugas,  peran dan tanggung jawab bersama sesuai 

dengan potensi dan sumber daya manusia yang 

dimiliki oleh desa Margamulya. Saat ini telah 

terbentuk kelompok sadar wisata dengan beberapa 

orang anggota. Tim tersebut yang nantinya akan 

mengelola pengembangan desa wisata di desa 
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margamulya. Struktur ini dibuat dengan mengikuti 

aturan dan akan disepakati bersama.  

Secara keseluruhan acara pelatihan berjalan 

dengan baik dan dapat memberikan manfaat bagi 

desa Margamulya dengan semakin meningkatnya 

pemahaman warga. Di sisi lain program ini juga 

mendukung tujuan pengembangan berkelanjutan 

atau Sustainable  Development  Goals  (SDGs) 

dengan memberikan pengetahuan  sekaligus  

juga  keterampilan  kepada  masyarakat  sasar  

dalam  mewujudkan masyakarat sejahtera 

(Ervina, 2023). Umpan balik kegiatan ini dapat 

diketahui melalui rekapitulasi kuesioner kepuasan  

peserta terhadap program pengabdian kepada 

masyarakat yang diselenggarakan. 

 

Umpan Balik Hasil Pengabdian Masyarakat 

Umpan balik hasil kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat dimaksudkan guna mengukur sejauh 
mana kepuasan terhadap kegiatan pelatihan yang 
diberikan oleh tim Telkom University. Survey 
diberikan dalam bentuk kuesioner dan dibagikan 
kepada sebanyak 44 peserta yang terdiri dari 
aparat dan masyarakat desa. Hasil rekapitulasi 
kuesionerkegiatan dapat dilihat pada tabel 
berikut.   

Tabel  3. Tingkat Kepuasan Peserta 

 Uraian 
 

STS 
(%) 

TS 
(%) 

N 
(%) 

S 
(%) 

SS 
(%
) 

Rata
-rata 

1 Materi 
kegiatan 
sesuai 
dengan 
kebutuh
an 
mitra/p
eserta 

  27% 23% 50
% 

84,5
% 

2 Waktu 
pelaksa
naan 
kegiatan 
ini 
relatif 
sesuai 
dan 
cukup 

  23% 52% 25
% 

80% 

3 Materi/
kegiatan 
yang 
disajika
n jelas 
dan 
mudah 

 2% 18% 59% 20
% 

79,5
% 

dipaha
mi 

4 Panitia 
member
ikan 
pelayan
an yang 
baik 
selama 
kegiatan 

  23% 55% 23
% 

80% 

5 Masyara
kat 
meneri
ma dan 
berhara
p 
kegiatan
-
kegiatan 
seperti 
ini 
dilanjut
kan di 
masa 
yang 
akan 
datang 

2%  39% 39% 20
% 

75% 

SS = Sangat Setuju;  S = Setuju; N = Netral; TS 

= Tidak Setuju; STS = Sangat Tidak Setuju 

Secara keseluruhan umpan balik yang diberikan 
peserta terhadap kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini sangat baik dengan tingkat rerata 
sebesar 80%. Baik peserta masyarakat desa dan 
aparat berharap kegiatan ini dapat terus 
berlanjut. 

4. Kesimpulan 

Proses pembentukan desa wisata tidak terlepas 

dari kelembagaan yang ada di desa. Dalam 

prosesnya menjadi Desa wisata,  Desa 

Margamulya membutuhkan pendampingan dari 

akademisi.   Pelatihan ini berupaya memberikan 

pemahaman  dan membantu pihak desa dalam tata 

kelola dan kelembagaan  pembentukan desa wisata.  

Tata kelola tersebut terdiri dari strukutr kelompok 

sadar wisata berikut fungsi kerjanya masing-

masing, pengelolaan unit usaha pariwisata melalui 

Badan Usaha Milik Desa serta hubungan kerja 

antar stakeholder terkait. Sebagaimana yang 

diketahui bahwa struktur organisasi sangat penting  

Sebagai luaran dari kegiatan pelatihan ini adalah 

terbentuknya struktur organisasi dalam 

pengelolaan desa wisata Margamulya. Kegiatan 

ini berimplikasi pada penguatan kelembagaan desa 

demi keberlanjutan desa wisata dan juga telah ada 

sebuah papan struktur organisasi desa wisata, hasil 

dari pelatihan dari dosen Universitas telkom  . 

Program pengabdian masyarakat direncanakan 

akan dilakukan secara berkelanjutan. Pihak Tel-U 
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sebagai akademisi akan terus berupaya untuk 

mendampingi Desa Margamulya menjadi desa 

wisata mulai dari tahap rintisan hingga menjadi 

desa wisata yang mandiri. Pada kegiatan 

selanjutnya diharapkan dapat dilanjutkan dengan 

kegiatan evaluasi hasil kegiatan dengan memantau 

struktur kelembagaan yang sudah direncanakan 

sebelumnya. 
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